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Sumber data penelitian ini adalah [ima GWA yang beranggotakan penutur jati Jawa yang berusia
antara 20an-40an talum, Para anggota GWA tersebut memiliki latar belakang profest yang berbeda-
beda tetapi mereka saling mengenal satu gama lain karena mereka adalah alumni dari perguruan
tinggl yang sama, rekan kerja, dan mantan rekan kerja, Dari [jma GWA tersebut terkumpul data
berbentuk 142 teks percakapan virtual yang mengandung tuturan fatls, Data penelitian ini
dikumpulkan dengan menggunakan metode observasi, Tahap pengumpulan data adalah sebagai
berikut:

(1) Mengamati percakapan fatis yang terjadi di GWA,

(2) Melakukan tangkap layar pada data percakapan yang dibutuhkan, dan

(3) Melakukan transkripsi data percakapan fatis tersebut dengan mengganti pamg responden
dengan kode R yang difkuti dengan angka, misaluya R1, B2, R3, dan seterusnya,

Metode analisis data tekstual dilaksanakan dalam kerangka siberpragmatik. Fitur-fitur virtual
yang berkaitan dengan konteks siberpragmatik seperti fkon-kon virtual diperhitungkan dalam
menentukan makna pragmatik dalam komunikasi fatis. Prosedur analisis data menerapkan
adaptasi metode cara-tujuan dan metode heuristik (Leech, 1983), Prosedur analisis data tersebut
diilustrastkan dengan diagram pada Gambar 1
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Dalam percakapan fatis di GWA terdapat empat maksim kesanfunan yang digunakan eleh pelibat
tutur, yaitu maksim Kurmatmaksim Tepa Selira, maksim Andhap Asor, dan maksim Empan Papan.
Keempat maksim kesantunan tersebuf digunakan dengan tujuan tertentu berdasarkan dengan
fungsinya masing-masing,

Maksim Kurmat (Hormat)

Maksim Kurmat (hormat) diterapkan jika pelibat tutur memiliki perbedaan status sosial.
Berbeda dengan prinsip kesanfunan Jawa pada umumnya, penghormatan diwujudkan dalam
bentuk sapaan khusus seperti Mas, Kang, Den Baguse bagi mitra tutur laki-laki; dan Mbak Jeng bagi
mitra tutur perempuan. Sapaan tersebut tidak hanya mengacu pada perbedaan ysia melainkan juga
ditujukan bagi yang sebaya. Berikut ini adalah cuplikan teks WA yang mengandung maksim
Kurmat,

R05:  Piye Kang Nardi? Suk Riyaya fsa mudik ora?
‘Kang Nardi, Lebaran nanti bias mudik atau tidak?

RO6:  Durung entuk mudik ki..mudahZan September isa njupuk cuti,
‘Belum boleh mudik.. mudah-mudahan September bias ambil cuti.’

Sapaan Kang dalam percakapan tersebut digunakan oleh R05 untuk menyapa R06. Keduanya
dulu teman seangkatan sewaktu kuliah. Setelah lulus, keduanya tinggal di kota yang berbeda.
Mereka berasal dari kota yang sama, R05 masih tinggal di kampung halamannya sedangkan R06
bekerja di kojg lain. Meskipun ygig keduanya sama, R05 menyapa R0 dengan panggilan Kang
untuk menghormatinya karena R06 menduduki jabatan penting dalam karirinya. R05 adalah
seorang pengemudi ojek online sedangkan R06 bekerja di instansi pemerintah sebagai kepala divisi.
Contoh lain penerapan maksim Kurmat adalah sebagai berikut.

R17:  Kang Nardi, pive efekmu bar vaksin? Tambah kereng (emoji Goblin [epang) w apa.tombah

keren? (empji detektif lelaki tampan) '*n" .
‘Kang Nardi, bagaimana efek vaksinasinya? Anda bertambah garang atau justru menjadi
lebih keren?

R18:  Sing pertama wingi ana mumet sithik Jeng...yen sing kedua iki mau lanciiir jaya alios aman
terkendali,
‘Yang pertama dulu, saya merasa agak pening, Jeng..tapi yang kedua baik-baik saja dan
lancar.’
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MAKSIM KESANTUNAN DALAM KOMUNIKASI
VIRTUAL: SEBUAH PENDEKATAN SIBERPRAGMATIK

Yuli Widiana

FATIS JAWA

Abstract

Virtual communication gains popularity along with the rapid development of information technology. In a cultural context, cultural norms are
employed in virtual communication. The lack of physical contact in virtual communication makes netizens utilize particular features in digital
platforms to replace physical contact in performing politeness. This study explores the strategies of Javanese netizens to perform Javanese
politeness maxims in virtual phatic communication. The data were taken from five WhatsApp Groups (WAG) of Javanese aged between 20s to 40s.
142 conversation texts containing phatic talks in WAG were collected by observation method. The conversational texts and virtual icons were
transcribed for contextual analysis. The result shows that Javanese netizens utilized the maxims of Kurmat (Respect), Tepa Selira (Tolerance),
Andhap Asor (Humility), and Empan Papan (Self-Awareness) as politeness strategies in virtual phatic communication. The tolerance maxim is the
most frequently used to support each other. The maxim of humility is the least used. Javanese politeness maxims are camaraderie devices to
establish social rapport in cyberpragmatics context. The employment of Javanese maxims is significant strategies to avoid conflict and the Face

Threatening Act (FTA). Indeed, Javanese politeness maxims are essential in creating harmony in virtual communication.
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